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 Abstract: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dalam bentuk pelatihan yang bertujuan memberikan 
pelatihan membangun narasi brand usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) melalui strategi digital 
storytelling. Dalam menunjang kegiatan pelatihan dari 
pengabdian kepada masyarakat ini maka digunakan 
data sekunder untuk mendukung pemaparan dan bahan 
materi pelatihan. Hasil pelatihan ini berjalan lancar dan 
mendalam karena pelatihan ini sangat relevan di era 
digital, konsumen tidak hanya membeli produk, tetapi 
membeli narasi brand dan nilai di balik produk yang 
dijual pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). Strategi digital storytelling yang bisa 
dilakukan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) dalam membangun narasi brand usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) yaitu menemukan akar 
cerita, struktur narasi storytelling yang menarik, 
strategi digital, teknik visual storytelling, dan 
melibatkan konsumen. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, ekonomi digital Indonesia telah bertransformasi dari sekadar tren 
menjadi pilar utama pertumbuhan nasional dengan proyeksi nilai yang sangat signifikan. 
Pada tahun 2025, nilai transaksi kotor diprediksi hampir menyentuh USD100 miliar, bahkan 
beberapa proyeksi dari pemerintah memperkirakan angka hingga USD130 miliar, sekitar 
Rp2.100 triliun. Ekonomi digital adalah sistem ekonomi yang memanfaatkan teknologi 
digital, internet, serta data sebagai komponen utama dalam seluruh proses produksi, 
distribusi, dan konsumsi barang dan jasa (Mariani et al., 2023; Pandiangan et al., 2025; 
Tambunan et al., 2025). Sistem ini mengintegrasikan platform online, teknologi finansial, dan 
artificial intelligence untuk mempercepat efisiensi bisnis, menciptakan pasar global, dan 
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mengubah cara tradisional bertransaksi. Ekonomi digital mengubah model bisnis 
konvensional menjadi berbasis teknologi untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang 
cepat (Gultom et al., 2024; Hamzah et al., 2025; Pandiangan et al., 2024).  

Model bisnis berbasis teknologi adalah pendekatan komersial yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan internet untuk menciptakan nilai, operasional, dan pendapatan. 
Model ini mengutamakan efisiensi, jangkauan global, dan layanan berbasis aplikasi atau 
cloud, seperti e-commerce, marketplace, berlangganan, freemium, dan konten digital. 
Teknologi seperti internet of things, big data, dan otomatisasi memfasilitasi integrasi 
teknologi dalam produksi dan pemasaran, yang mempermudah adaptasi terhadap 
kebutuhan pelanggan. 

Narasi brand adalah cerita strategis yang menggabungkan sejarah, nilai-nilai, visi, dan 
misi perusahaan untuk membangun identitas unik di benak audiens. Ini bukan sekadar 
sejarah perusahaan, melainkan narasi emosional yang menjelaskan mengapa brand ada, 
tujuan, dan perannya dalam memecahkan masalah konsumen, guna membangun 
kepercayaan serta keterikatan emosional (Ashshofi dan Setianingrum, 2025). Narasi brand 
yang kuat membantu konsumen merasa terhubung secara personal, meningkatkan 
kesetiaan, dan mempengaruhi keputusan pembelian. Narasi brand bertujuan untuk 
memperkuat identitas bisnis, menghubungkan nilai-nilai perusahaan dengan emosi 
konsumen, dan memberikan panduan arah bisnis ke depan (Pandiangan, 2022; 2023; 2024). 
Narasi ini bukan sekadar alat pemasaran, melainkan cerita yang mendefinisikan tujuan dan 
mengomunikasikan nilai-nilai merek. 

Digital storytelling adalah seni menyampaikan cerita, pengalaman pribadi, atau narasi 
brand dengan menggabungkan elemen multimedia seperti video, gambar, audio, narasi 
suara, dan animasi menggunakan teknologi digital (Kharisma et al., 2025). Metode ini 
bertujuan membuat pesan lebih menarik, emosional, dan mudah diingat audiens 
dibandingkan cara konvensional. Digital storytelling umumnya berdurasi pendek, sekitar 2-
3 menit, untuk menjaga fokus penonton. Digital storytelling bertujuan menyampaikan pesan, 
nilai, atau informasi secara autentik melalui kombinasi narasi, audio, gambar, dan video, 
guna membangun koneksi emosional yang kuat. Teknik ini bertujuan meningkatkan 
keterlibatan audiens, mempermudah pemahaman informasi kompleks, mempromosikan 
merek atau pendidikan, serta mendorong refleksi diri atau aksi sosial. Digital storytelling 
mengubah penyampaian informasi menjadi pengalaman yang memotivasi dan berdampak 
lebih luas. 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan 
membangun narasi brand usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui strategi digital 
storytelling. 
   
METODE  

Kegiatan adalah aktivitas, usaha, atau pekerjaan yang dilakukan secara terencana 
untuk mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan rangkaian tindakan yang menggunakan 
sumber daya, baik fisik maupun mental, yang bersifat dinamis (Pandiangan et al., 2023; 
Tambunan and Pandiangan, 2024; Tambunan et al., 2024). Kegiatan sering kali menjadi 
penjabaran operasional dari suatu program yang lebih besar. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dalam bentuk pelatihan. Pelatihan adalah proses pembelajaran terencana dan 
sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan keahlian spesifik 
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peserta guna meningkatkan kinerja pekerjaan (Ratnawita et al., 2023; Sudirman et al., 2023). 
Ini adalah metode intervensi untuk memperbaiki produktivitas, yang berfokus pada aplikasi 
praktis daripada sekadar teori, sering kali dalam jangka waktu pendek. Tujuan pelatihan 
adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan produktivitas peserta agar 
lebih efisien dan efektif dalam bekerja. Pelatihan bertujuan menjembatani kesenjangan 
kompetensi, menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi atau industri, serta mencapai 
tujuan strategis perusahaan (Fransisco et al., 2024; Kurdhi et al., 2023; Lumbanraja et al., 
2024). 

Dalam menunjang kegiatan pelatihan dari pengabdian kepada masyarakat ini maka 
digunakan data sekunder untuk mendukung pemaparan dan bahan materi pelatihan. Data 
sekunder memiliki kegunaan yang sangat krusial dalam konteks pelatihan, baik untuk 
pengembangan materi maupun sebagai alat bantu simulasi (Marcella et al., 2024; Sihombing 
et al., 2024; Wijaya et al., 2024; Yoppy et al., 2024). Berikut adalah kegunaan utamanya: 
1.Dasar Penyusunan Materi Pelatihan 

Penyelenggara dapat menggunakan data yang sudah ada, seperti laporan industri, tren 
pasar, atau publikasi pemerintah sebagai bahan literatur untuk menyusun kurikulum yang 
relevan. 

2.Analisis Kebutuhan Pelatihan 
Data sekunder berupa evaluasi kinerja atau laporan tahunan perusahaan membantu 
mengidentifikasi kesenjangan keterampilan yang perlu diperbaiki melalui pelatihan. 

3.Studi Kasus dan Simulasi 
Data riil dari sumber eksternal dapat diolah menjadi studi kasus kualitatif atau skenario 
simulasi agar peserta pelatihan mendapatkan gambaran situasi nyata tanpa harus 
melakukan riset lapangan. 

4.Efisiensi Waktu dan Biaya 
Menggunakan data sekunder jauh lebih hemat tenaga dan biaya dibandingkan 
mengumpulkan data primer, seperti survei ke ribuan orang hanya untuk satu sesi 
pelatihan. 

5.Analisis Tren dan Perbandingan 
Memberikan konteks jangka panjang kepada peserta pelatihan dengan menunjukkan 
perubahan tren dari waktu ke waktu atau membandingkan standar industri yang berbeda. 

6.Validasi Informasi 
Data sekunder bertindak sebagai pendukung untuk memperkuat informasi primer atau 
teori yang disampaikan selama pelatihan agar lebih kredibel. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Pentingnya Narasi Brand dan Strategi Digital Storytelling 

Narasi brand dan strategi digital storytelling penting dalam pemasaran modern 
karena membantu merek bertransformasi dari sekadar penyedia produk menjadi entitas 
yang memiliki jiwa dan karakter (Ashshofi dan Setianingrum, 2025). Di era digital yang 
penuh distraksi, strategi ini memungkinkan brand untuk tidak hanya dikenal, tetapi juga 
dikenang. Pentingnya narasi brand dan digital storytelling (Kharisma et al., 2025). 

 
 

1.Membangun Koneksi Emosional 
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Cerita yang autentik menciptakan ikatan perasaan antara konsumen dan merek, membuat 
mereka merasa relevan dengan nilai-nilai yang diusung. 

2.Meningkatkan Daya Ingat  
Otak manusia lebih mudah memproses narasi daripada sekadar data atau angka. Merek 
dengan cerita yang kuat akan lebih mudah diingat dalam jangka panjang. 

3.Membangun Kepercayaan dan Otoritas 
Storytelling membantu merek menunjukkan transparansi, sejarah, dan misi perusahaan, 
yang pada gilirannya membangun citra yang lebih tepercaya. 

4.Diferensiasi di Pasar 
Narasi yang unik menjadi identitas pembeda yang membedakan produk dari kompetitor di 
pasar yang jenuh. 

5.Mendorong Loyalitas dan Advokasi 
Konsumen yang merasa terhubung secara emosional cenderung menjadi pelanggan setia 
dan dengan sukarela merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain. 

Strategi digital storytelling yang efektif menggabungkan teknik bercerita tradisional 
dengan berbagai format digital untuk mencapai audiens yang lebih luas secara personal: 
1.Gunakan Multi-Platform  

Sampaikan bagian-bagian cerita yang saling melengkapi di berbagai media sosial seperti 
Instagram, TikTok, hingga situs web resmi untuk meningkatkan interaksi. 

2.Manfaatkan Konten Visual dan Audio 
Narasi digital menjadi lebih hidup dengan bantuan gambar, video pendek, atau audio yang 
menyentuh emosi audiens. 

3.Tampilkan Sisi Manusiawi 
Ceritakan sejarah perusahaan, perjalanan tokoh pendiri, atau misi sosial di balik produk 
untuk memberikan karakter pada brand. 

d.Libatkan Audiens  
Biarkan pelanggan berbagi cerita mereka sendiri terkait brand untuk menciptakan narasi 
yang lebih organik dan kredibel. 

4.Konsistensi Narasi 
Pastikan pesan inti dan nilai-nilai merek disampaikan secara konsisten di setiap konten 
yang diunggah agar identitas brand semakin kuat. 

Pelatihan Membangun Narasi Brand Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
melalui Strategi Digital Storytelling 

Pelatihan ini sangat relevan di era digital, konsumen tidak hanya membeli produk, 
tetapi membeli narasi brand dan nilai di balik produk yang dijual pelaku usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), narasi 
brand yang kuat adalah cara termudah untuk bersaing dengan merek besar tanpa harus 
perang harga. Berikut adalah strategi digital storytelling yang bisa dilakukan pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam membangun narasi brand usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM): 

 
 
 
 

1.Menemukan Akar Cerita 
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Gambar 1. Akar Cerita 

  
 

Menemukan akar cerita adalah proses menggali alasan terdalam mengapa bisnis 
dilakukan, di luar sekadar mencari keuntungan. Akar yang kuat akan membuat brand usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sulit ditiru oleh kompetitor. Menemukan akar cerita 
brand bertujuan untuk membangun fondasi narasi yang kuat, autentik, dan emosional, yang 
pada akhirnya bertujuan meningkatkan kepercayaan, loyalitas, serta membedakan produk 
di tengah persaingan pasar. 
2.Struktur Narasi Storytelling yang Menarik 

Gambar 2. Struktur Narasi Storytelling 

  
  

Struktur narasi storytelling yang menarik umumnya mengikuti pola yang terorganisir 
untuk membangun emosi dan keterikatan audiens. Struktur yang paling umum dan efektif 
adalah struktur tiga babak, yang terdiri dari eksposisi, komplikasi atau konflik, dan resolusi. 
Struktur ini harus didukung dengan visualisasi yang kuat, emosi, dan pesan yang jelas, 
terutama jika digunakan dalam storytelling marketing atau konten kreatif. Struktur narasi 
brand yang menarik adalah kerangka bercerita yang mampu menghubungkan identitas inti 
merek dengan emosi audiens, bukan sekadar sejarah perusahaan. Narasi yang efektif 
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memposisikan pelanggan sebagai pahlawan, sementara brand bertindak sebagai pemandu 
yang membantu mereka mengatasi tantangan. 
3.Strategi Digital 

Gambar 3. Strategi Digital 

  
  

Strategi digital narasi brand adalah pendekatan terencana untuk menyampaikan 
cerita, nilai, dan kepribadian brand secara konsisten di berbagai platform digital. Tujuannya 
adalah menciptakan hubungan emosional, membangun kepercayaan, dan meningkatkan 
keterlibatan audiens menggunakan konten autentik seperti video, artikel, atau platform 
media sosial. Setiap platform punya cara bercerita yang berbeda: 
a.Instagram atau TikTok 

Gunakan video pendek seperti Reels atau Shorts untuk menunjukkan "Behind the Scene" 
atau proses produksi yang transparan dan manusiawi. 

b.WhatsApp Business 
Gunakan fitur "Status" untuk berbagi tips harian yang relevan dengan produk. 

c.Website atau Blog 
Gunakan untuk cerita yang lebih mendalam tentang visi misi dan artikel edukasi. 

4.Teknik Visual Storytelling 
Gambar 4. Visual Storytelling 

  
  

Teknik visual storytelling brand adalah metode komunikasi pemasaran yang 
menggunakan elemen visual seperti foto, video, infografis, dan desain grafis untuk 
menyampaikan cerita atau nilai-nilai merek, membangun koneksi emosional, dan 
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meningkatkan engagement. Teknik ini bertujuan mengubah narasi brand menjadi visual yang 
berkesan, lebih dari sekadar teks. Gambar bicara lebih keras dari kata-kata: 
a.Kualitas Foto 

Foto produk tidak harus mahal, tapi harus "bercerita", misalnya kopi yang masih berasap, 
bukan sekadar botol kopi. 

b.Warna dan Font 
Konsistensi visual agar audiens langsung mengenali brand hanya dari warnanya. 

5.Melibatkan Konsumen 
Gambar 5. Konsumen  

  
Melibatkan konsumen dalam brand atau dikenal dengan customer engagement dan 

brand activation adalah serangkaian interaksi berkelanjutan dan emosional antara 
pelanggan dengan merek di berbagai titik temu untuk membangun loyalitas, kepercayaan, 
dan pengalaman positif. Ini bukan sekadar transaksi jual-beli, melainkan strategi untuk 
membuat konsumen merasa dikenali, didukung, dan dipahami, yang pada akhirnya 
mendorong mereka menjadi pendukung merek. 
 
KESIMPULAN    

Hasil pelatihan ini berjalan lancar dan mendalam karena pelatihan ini sangat relevan 
di era digital, konsumen tidak hanya membeli produk, tetapi membeli narasi brand dan nilai 
di balik produk yang dijual pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Strategi digital 
storytelling yang bisa dilakukan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam 
membangun narasi brand usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yaitu menemukan akar 
cerita, struktur narasi storytelling yang menarik, strategi digital, teknik visual storytelling, 
dan melibatkan konsumen. 
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